
Ketaatan sangat penting meng-

ingat di sebagian besar kabupa-

ten/kota di Jateng masih kategori

level 4 atau masih dalam zona

merah.

”Mari kita semua patuhi kebi-

jakan perpanjangan tersebut de-

ngan melaksanakan peraturan

secara menyeluruh, mengingat

angka Covid-19 hingga kini masih

tinggi, Dibutuhkan kesabaran ki-

ta semua,î tegas Ketua Umum

MUI Jateng Dr KH Ahmad Daro-

dji MSi didampingi Sekum Drs

KH Muhyiddin MAg,Senin (26/7).

Dalam perpanjangan PPKM Da-

rurat Jawa Bali, untuk Jateng su-

dah terpetakan, dari 35 kabupa-

ten/kota, daerah yang masuk le-

val 3 hanya 9 daerah meliputi,

Purbalingga, Kabupaten Pekalo-

ngan, Kabupaten Magelang, Cila-

cap, Brebes, Boyolali, Blora, Pe-

malang dan Grobogan.

Sedangkan 26 daerah yang ma-

sih bertengger di Level 4 meliputi,

Jepara, Sukoharjo, Rembang, Pa-

ti, Kudus, Klaten, Kebumen, Ba-

nyumas, Kota Tegal, Surakarta,

Kota Semarang, Salatiga, Kota

Magelang, Wonosobo, Wonogiri,

Temanggung, Kabupaten Tegal,

Sragen, Kabupaten Semarang,

Purworejo, Kendal, Karanganyar,

Demak, Batang, Banjarnegara

dan Kota Pekalongan.

Mengingat kondisi tersebut,

Kiai Darodji mengajak umat Is-

lam tetap melaksanakan Tausi-

yah MUI Jateng Nomor: 04/DP-

P.XIII/T/VII/2021, tertanggal 3 Ju-

li 2021, yang ditandatangani Ke-

tum Dr KH Ahmad Darodji MSi,

Sekum Drs KH Muhyiddin MAg

serta Ketua Komisi Fatwa Dr KH

Fadlolan Musyaffa Lc MA dan Se-

kretaris Dr KH Ahmad Izzuddin

MAg ”Tausiyah tersebut masih

berlaku seluruhnya karena masih

relevan dengan kebijakan PPKM

Darurat Jawa Bali yang diperpan-

jangan,” katanya.

Ada tujuh butir yang diserukan

dalam tausiyah tersebut. Di anta-

ranya MUI Jateng mengajak

umat Islam, khususnya para to-

koh agama, takmir masjid dan

mushola untuk menjadi pelopor

dalam setiap upaya mencari jalan

keluar menghentikan penyebaran

pandemi Covid-19 dengan tetap

mentaati protokol kesehatan se-

jalan dengan kaidah al wiqaayatu

khairun min al ‘ilaaji (pencegahan

didahulukan daripada pengobat-

an).

MUI Jateng juga mengimbau

umat Islam untuk meningkatkan

iman dan taqwa kepada Allah

SWT dengan bersabar, memper-

banyak sedekah, istighfar, isti-

ghotsah, dan berdoa agar Allah

SWT senantiasa melindungi kita

dari berbagai musibah dan meng-

hilangkan wabah Covid-19.

MUI Jateng juga mendorong

pemerintah untuk lebih memper-

banyak jumlah masyarakat ter-

dampak ekonomi di masa PPKM

Darurat untuk disantuni. Kemu-

dian mengimbau ormas-ormas

Islam, Badan Amil Zakat, Lem-

baga Amil Zakat dan para agh-

niya untuk lebih peduli dan mem-

perbanyak infaq dan sedekah. 

(Isi)

MAGELANG (KR) - Pem-

berlakuan Pembatasan Ke-

giatan Masyarakat (PPKM)

Darurat telah berjalan lebih

dari dua pekan. Namun, ka-

sus Covid-19 di Kabupaten

Magelang masih tergolong

tinggi dengan angka penam-

bahan kasus positif menca-

pai ratusan setiap harinya. 

Dewan Perwakilan Rakyat

Daerah (DPRD) Kabupaten

Magelang menyerukan se-

jumlah upaya perbaikan

agar pelaksanaan PPKM

Darurat lebih efektif.

Wakil Ketua I DPRD Ka-

bupaten Magelang Mahmud

SH mengatakan prinsipnya

DPRD harus mendukung

apa yang dilakukan peme-

rintah dalam konteks pence-

gahan dan pengendalian

Covid-19. 

ÓPrinsip dari pemerintah

itu harus bisa melindungi

warganya dan memfasilitasi

untuk mendapatkan pela-

yanan kesehatan yang baik

serta layak,Ó katanya, Selasa

(27/7).

Prinsip PPKM Darurat

adalah pembatasan kegiat-

an masyarakat. Tepat dan

tidaknya kebijakan itu ter-

gantung hasil pelaksanaan

apakah  bisa menekan dan

mencegah perkembangan

Covid-19. Jika tren kasus-

nya menurun berarti baik,

tetapi jika angka penamba-

han kasus justru naik maka

harus ada evaluasi secara

menyeluruh.

Saat ini, justru kegiatan

ekonomi yang paling ter-

dampak. Banyak rakyat kecil

yang terdampak PPKM, se-

perti pedagang keliling di se-

kolah, pelaku pariwisata, wa-

rung makan dan pekerja ha-

rian.  Padahal, ekonomi ada-

lah hal yang paling penting

karena terkait penghidupan

agar masyarakat bisa sehat

dan kuat imunitasnya 

Mahmud melihat angka

kenaikan Covid-19 di Kabu-

paten Magelang masih ting-

gi. Ia mengaku belum meli-

hat sosialisasi tentang kebi-

jakan itu sampai di tingkat

masyarakat bawah. 

Pada kalangan ini, masih

banyak yang abai terhadap

bahaya Covid-19, bahkan

banyak warga yang sakit ta-

kut untuk berobat ke Pus-

kesmas maupun ke rumah

sakit. Pemerintah perlu ber-

kordinasi dengan organisasi

massa (ormas) untuk diajak

bersama-sama memberikan

pemahaman bahaya Covid-

19 secara menyeluruh.

Selanjutnya, Pemerintah

juga harus memberikan ban-

tuan stimulus ekonomi dan

bantuan sembako murah

agar masyarakat bisa berta-

han hidup sampe PPKM se-

lesai dan aktivitas di buka

kembali. ÓSebetulnya Pem-

da sudah memberikan ban-

tuan stimulus tetapi menurut

saya masih kecil dan pro-

sesnya terlalu lama, bahkan

selama PPKM ini saya be-

lum melihat ada bantuan

ekonomi yang diberikan oleh

Pemda,Ó ungkapnya.

Ia juga mengingatkan

Pemkab untuk memperce-

pat vaksinasi Covid-19 ter-

hadap masyarakat supaya

segera mempunyai anti bodi

yang dapat melawan virus

tersebut. Namun demikian,

masyarakat juga diingatkan

untuk tetap taat protokol ke-

sehatan sebagai ikhtiar lahir

dan berdoa agar diberi kese-

hatan, kekuatan, kesabaran

dalm menerima ujian ini.

Wakil Ketua III DPRD HM

Sholeh Nurcholis SIP meng-

ingatkan agar Pemkab me-

lakukan pendataan yang va-

lid untuk menyalurkan ban-

tuan sebagai ganti peng-

hasilan usaha selama PP-

KM Darurat. ÓKalau PPKM

diperpanjang harus disertai

alasan yang bisa diterima

masyarakat, dipaparkan apa

saja dampak positif PPKM

Darurat yang sudah dirasa-

kan hingga saat ini,Ó kata

politisi dari Partai Golkar ter-

sebut.  (Adv)

MUI Jateng Ajak Masyarakat Taati Perpanjangan PPKM

DPRD Kabupaten Magelang Ingatkan PPKM Darurat Harus Perhatikan Ekonomi Rakyat

SEMARANG (KR) - Majelis Ulama Indonesia

(MUI) Jateng mengajak masyarakat, khususnya umat

Islam lebih menaati Pemberlakuan Pembatasan Ke-

giatan Masyarakat (PPKM) Darurat yang diperpan-

jang hingga 2 Agustus 2021.

ÓKEDAULATAN  RAKYATÓ 

HALAMAN 6JAWATENGAHRABU KLIWON, 28 JULI 2021

( 18 BESAR 1954 )

KR-Bagyo Harsono

Wakil Ketua I DPRD Kabupaten Magelang, Mahmud SH.

BOYOLALI (KR) - Pemerintah resmi memperpan-

jang masa Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Ma-

syarakat (PPKM) Darurat hingga Senin (2/8) menda-

tang. Selain memperpanjang PPKM Level 4, pemerin-

tah juga menerapkan PPKM Level 3 di Provinsi Jateng.

Kebijakan tersebut berdampak di Kabupaten Boyolali

yang berimbas pada pembukaan akses lalu lintas dan

gerbang jalan tol

Kapolres Boyolali AKBP Morry Ermond menjelaskan

selama penerapan PPKM Darurat, Polres Boyolali telah

menutup 23 titik untuk mengurangi mobilitas masyara-

kat. Kebijakan tersebut dinilai berhasil dengan adanya

penurunan tingkat mobilitas masyarakat 60-70 persen

terlebih dengan program ÔBoyolali di Rumah SajaÕ yang

dilaksanakan setiap hari Minggu. Penurunan tersebut

dapat dilihat dari kasus yang terkonfirmasi aktif Covid-19

di angka 2.050 kasus.

ÓTingkat mobilitas mengalami penurunan lumayan

sampai di angka 60-70 persen apalagi dengan program

ÔBoyolali di Rumah SajaÕ itu cukup membantu walaupun

kegiatannya dilaksanakan di hari Minggu,� ujar Morry

Ermond di sela-sela pembagian sembako di Mako Pol-

res Boyolali, Senin (26/7). Disinggung mengenai pem-

bukaan 23 titik ruas jalan, pihaknya menyebutkan ada

tiga titik ruas jalan yang masih ditutup. Hal tersebut di-

lakukan untuk mengurangi mobilitas masyarakat ke

arah Kota Boyolali. Ketiga titik tersebut yakni Simpang

Tiga Randusari, Simpang Empat Terminal Lama dan

Simpang KUD Boyolali.

ÓPada pengalihan  arus di Randusari untuk mengalih-

kan kendaraan dari luar kota untuk lewat jalur lingkar.

Kemudian di titik Simpang Terminal itu masih tetap ber-

lakukan. Untuk penyekatan di jalan jalan yang lain kita

buka,Ó terangnya. Pihaknya menekankan agar masya-

rakat tetap mematuhi protokol kesehatan saat berke-

giatan. 

Serta, dengan adanya pembukaan ruas jalan tidak

menjadikan sebuah euphoria dan menimbulkan per-

gerakan yang masif. Kepala Urusan Pembinaan Ope-

rasional (Kaur Binops) Satuan Lalu Lintas (Satlantas)

Polres Boyolali, Iptu Widarto menambahkan gerbang tol

di Desa Kragilan, Kecamatan Mojosongo dimulai pada

Minggu (25/7/2021) pukul 18.00 WIB. (M-2)

KR-Mulyawan

Kapolres Boyolali, AKBP Morry Ermond membagi-

kan paket sembako bagi warga terdampak PPKM

Darurat, melalui Bhabinkamtibmas.

Exit Tol dan Sejumlah Ruas Jalan Mulai Dibuka


